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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala 

rahmat dan karunia-Nya sehingga modul pembelajaran "Metode Akuntansi 

Kombinasi Bisnis" ini dapat diselesaikan dengan baik. Modul ini disusun sebagai 

salah satu bentuk pengembangan bahan ajar pengayaan akuntansi untuk SMA/SMK 

berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skills) pada materi Kombinasi Bisnis, 

khususnya Metode Akuntansi Kombinasi Bisnis. 

Penyusunan modul ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pemahaman 

mahasiswa dan peserta didik terhadap konsep akuntansi kombinasi bisnis yang 

sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku, yaitu PSAK 22 (Ikatan Akuntan 

Indonesia, 2019) dan IFRS 3 (International Financial Reporting Standards). Modul 

ini dikembangkan dengan pendekatan Problem Based Learning (PBL) dan Case 

Method, yang dirancang untuk membantu peserta didik tidak hanya memahami 

konsep secara teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya dalam penyelesaian 

masalah kontekstual yang relevan dengan dunia kerja. Selain itu, modul ini 

dilengkapi dengan soal-soal berbasis HOTS yang mengacu pada Taksonomi Bloom 

Revisi (Anderson & Krathwohl, 2001), yang meliputi kemampuan menganalisis 

(C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6). 

Ucapan terima kasih disampaikan kepada dosen pengampu dan semua 

pihak yang membantu dalam penyelesaian modul ini, yang tidak dapat disebutkan 

satu per satu. Penulis menyadari bahwa modul ini masih jauh dari sempurna. Oleh 

karena itu, kritik dan saran yang membangun dari para pembaca dan pengguna 

modul sangat penulis harapkan untuk perbaikan di masa yang akan datang. Semoga 

modul pembelajaran ini dapat bermanfaat bagi pengembangan pembelajaran 

akuntansi di Indonesia, khususnya dalam meningkatkan pemahaman dan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik pada materi kombinasi bisnis. 

Bandar Lampung, Juni 2026 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Metode akuntansi kombinasi bisnis merupakan salah satu materi 

penting dalam Akuntansi Lanjutan karena berkaitan dengan proses 

penggabungan dua atau lebih perusahaan menjadi satu entitas ekonomi. Dalam 

praktik dunia usaha, kombinasi bisnis sering dilakukan untuk memperluas 

pasar, meningkatkan efisiensi operasional, memperoleh keunggulan 

kompetitif, serta memperkuat posisi perusahaan. Oleh karena itu, pemahaman 

mengenai metode akuntansi kombinasi bisnis sangat diperlukan agar 

mahasiswa mampu menyusun, menganalisis, dan menginterpretasikan laporan 

keuangan yang dihasilkan dari transaksi kombinasi bisnis sesuai dengan 

standar akuntansi yang berlaku. 

Namun, dalam proses pembelajaran, banyak mahasiswa mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep dan penerapan metode akuntansi 

kombinasi bisnis. Kesulitan tersebut umumnya muncul karena materi ini 

melibatkan berbagai konsep yang kompleks, seperti pengukuran nilai wajar 

aset dan liabilitas, pengakuan goodwill, perhitungan kepentingan non 

pengendali, serta penyusunan laporan keuangan konsolidasian. Selain itu, 

mahasiswa sering mengalami kendala dalam menghubungkan teori dengan 

penyelesaian kasus-kasus yang bersifat praktis sehingga pemahaman yang 

diperoleh belum optimal.  

Berdasarkan kondisi tersebut, pengembangan bahan ajar dan soal 

pembelajaran mengenai metode akuntansi kombinasi bisnis menjadi sangat 

diperlukan. Bahan ajar yang sistematis, disertai contoh kasus dan latihan soal 

yang relevan, dapat membantu mahasiswa memahami konsep secara bertahap 

dan meningkatkan kemampuan analisis dalam menyelesaikan permasalahan 

akuntansi kombinasi bisnis. Selain itu, penyediaan soal yang bervariasi dapat 

digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman mahasiswa sekaligus melatih 

keterampilan dalam menerapkan teori pada situasi nyata. Dengan demikian, 
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pengembangan bahan ajar dan soal pada topik metode akuntansi kombinasi 

bisnis diharapkan mampu. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana menyusun bahan ajar yang sistematis dan mudah dipahami 

pada materi metode akuntansi kombinasi bisnis?  

2. Bagaimana mengembangkan media pembelajaran yang dapat membantu 

mahasiswa memahami konsep pengakuan dan pengukuran dalam 

kombinasi bisnis?  

3. Bagaimana mengembangkan soal berbasis HOTS (Higher Order Thinking 

Skills) pada materi metode akuntansi kombinasi bisnis?  

4. Bagaimana merancang latihan kasus yang mampu meningkatkan 

kemampuan mahasiswa dalam menghitung dan mencatat transaksi 

kombinasi bisnis sesuai standar akuntansi yang berlaku?  

5. Bagaimana mengevaluasi efektivitas bahan ajar dan soal yang 

dikembangkan dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap 

metode akuntansi kombinasi bisnis?  

 

1.3 Tujuan Pengembangan 

1. Menghasilkan bahan ajar yang sistematis dan sesuai dengan capaian 

pembelajaran pada materi metode akuntansi kombinasi bisnis. 

2. Mengembangkan soal dan latihan yang mampu mengukur pemahaman 

serta kemampuan analisis mahasiswa dalam menyelesaikan kasus 

kombinasi bisnis.  

3. Membantu mahasiswa memahami konsep metode akuntansi kombinasi 

bisnis secara bertahap, terstruktur, dan aplikatif.  

4. Meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menerapkan prinsip-prinsip 

akuntansi kombinasi bisnis sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku.  

5. Menyediakan sumber belajar yang mendukung proses pembelajaran aktif 

dan meningkatkan kompetensi mahasiswa pada mata kuliah Akuntansi 

Lanjutan.  
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BAB II  

KAJIAN KONSEPTUAL 

 

2.1. Capaian Pembelajaran (CPMK/Sub-CPMK) 

• CPMK 

Pada akhir Fase F, peserta didik mampu menganalisis transaksi 

kombinasi bisnis menggunakan metode akuisisi, mengidentifikasi pihak 

pengakuisisi, menentukan nilai wajar aset dan liabilitas yang diperoleh, 

menghitung goodwill atau gain from bargain purchase, menyusun jurnal 

akuisisi, serta menyajikan informasi akuntansi kombinasi bisnis sesuai 

prinsip dan standar akuntansi keuangan yang berlaku. 

• Sub-CPMK 

1. Menjelaskan konsep dan tujuan kombinasi bisnis. 

2. Mengidentifikasi bentuk-bentuk kombinasi bisnis yang terjadi 

dalam praktik perusahaan. 

3. Memahami metode akuisisi sebagai metode yang digunakan dalam 

akuntansi kombinasi bisnis. 

4. Menghitung dan mengakui aset teridentifikasi, liabilitas, serta 

kepentingan nonpengendali pada tanggal akuisisi. 

5. Menghitung dan mencatat goodwill atau keuntungan dari 

pembelian dengan diskon (bargain purchase). 

6. Menyelesaikan kasus-kasus kombinasi bisnis dan menyajikan 

pencatatan akuntansinya secara tepat. 
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2.2. Peta Konsep Materi 

 

2.3. Uraian Materi Singkat 

A. Pengertian Kombinasi Bisnis 

Kombinasi bisnis adalah suatu transaksi atau peristiwa ketika satu 

entitas memperoleh pengendalian atas satu atau lebih bisnis lainnya. 

Tujuan utama kombinasi bisnis adalah meningkatkan efisiensi 

operasional, memperluas pangsa pasar, memperoleh teknologi baru, 

serta meningkatkan daya saing perusahaan. 

B. Metode Akuntansi Kombinasi Bisnis 

Menurut standar akuntansi yang berlaku, seluruh kombinasi 

bisnis dicatat menggunakan metode akuisisi (acquisition method). 

Metode ini mengharuskan perusahaan pengakuisisi untuk 

mengidentifikasi pihak yang memperoleh kendali dan mengukur 

seluruh aset serta liabilitas yang diperoleh pada nilai wajarnya. 

C. Langkah-Langkah Metode Akuisisi 

1. Mengidentifikasi pihak pengakuisisi. 

2. Menentukan tanggal akuisisi. 

3. Mengukur imbalan yang dialihkan. 

4. Mengakui dan mengukur aset teridentifikasi serta liabilitas yang 

diambil alih pada nilai wajar. 

5. Menghitung goodwill atau keuntungan dari pembelian dengan 

diskon. 
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D. Goodwill 

Goodwill merupakan selisih lebih antara nilai imbalan yang 

dialihkan dengan nilai wajar aset neto teridentifikasi yang diperoleh. 

Goodwill mencerminkan manfaat ekonomi masa depan yang tidak 

dapat diidentifikasi secara terpisah. 

E. Bargain Purchase 

Bargain purchase terjadi apabila nilai wajar aset neto yang 

diperoleh lebih besar daripada imbalan yang dibayarkan. Selisih 

tersebut diakui sebagai keuntungan pada laporan laba rugi. 

 

 

F. Pencatatan Akuntansi Kombinasi Bisnis 

Dalam kombinasi bisnis, perusahaan pengakuisisi mencatat 

seluruh aset dan liabilitas yang diperoleh berdasarkan nilai wajarnya. 

Setelah itu dilakukan perhitungan goodwill atau bargain purchase 

yang selanjutnya disajikan dalam laporan keuangan perusahaan. 

Pemahaman terhadap metode akuntansi kombinasi bisnis sangat penting 

karena materi ini menjadi dasar dalam penyusunan laporan keuangan yang 

mencerminkan kondisi ekonomi perusahaan setelah terjadinya akuisisi atau 

penggabungan usaha. 
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BAB III  

DESAIN PENGEMBANGAN BAHAN AJAR / SOAL 

 

3.1. Karakteristik Sasaran Pembelajaran 

➢ Sasaran pembelajar pada modul ini adalah peserta didik kelas XII Program 

Keahlian Akuntansi dan Keuangan Lembaga (AKL) Semester 2. Peserta 

didik telah mempelajari dasar-dasar akuntansi, siklus akuntansi 

perusahaan jasa, dagang, dan manufaktur, penyusunan laporan keuangan, 

serta materi akuntansi keuangan yang menjadi prasyarat untuk memahami 

akuntansi kombinasi bisnis. 

➢ Karakteristik peserta didik pada tahap ini umumnya telah memiliki 

kemampuan dalam mencatat transaksi, menyusun laporan keuangan, serta 

melakukan analisis sederhana terhadap informasi akuntansi. Namun, 

peserta didik masih memerlukan bimbingan dan latihan yang 

berkelanjutan dalam menerapkan konsep-konsep akuntansi pada kasus 

yang lebih kompleks dan kontekstual, khususnya yang berkaitan dengan 

kombinasi bisnis dan metode akuisisi. 

Oleh karena itu, materi Metode Akuntansi Kombinasi Bisnis disusun secara 

sistematis dan aplikatif melalui penyajian konsep, contoh kasus, diskusi 

kelompok, serta latihan soal berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skills). 

Pendekatan tersebut diharapkan dapat membantu peserta didik memahami 

konsep secara teoritis sekaligus mengembangkan kemampuan analisis, 

pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan yang relevan dengan 

kebutuhan dunia kerja maupun pendidikan lanjutan di bidang akuntansi. 

 

3.2. Strategi Pembelajaran yang Digunakan 

Pengembangan bahan ajar pada materi Metode Akuntansi Kombinasi Bisnis 

menggunakan pendekatan Pembelajaran Mendalam (Deep Learning) dengan 
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model Problem Based Learning (PBL) yang dipadukan dengan Case Method. 

Strategi ini dipilih agar peserta didik tidak hanya memahami konsep secara 

teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya dalam penyelesaian masalah yang 

relevan dengan dunia kerja bidang akuntansi. 

Strategi pembelajaran yang digunakan meliputi: 

1. Problem Based Learning (PBL) 

Peserta didik diberikan permasalahan nyata terkait transaksi kombinasi 

bisnis untuk dianalisis dan diselesaikan melalui kegiatan penyelidikan, 

diskusi, serta pengambilan keputusan berdasarkan konsep akuntansi 

yang telah dipelajari. 

2. Case Method 

Pembelajaran dilakukan melalui analisis studi kasus yang 

menggambarkan kondisi nyata dalam praktik akuntansi kombinasi 

bisnis. Melalui kegiatan ini peserta didik dilatih untuk 

mengidentifikasi masalah, menganalisis data keuangan, menghitung 

goodwill atau gain from bargain purchase, serta menyusun jurnal 

akuntansi yang sesuai. 

3. Diskusi Kelompok 

Peserta didik bekerja sama dalam kelompok untuk mendiskusikan 

permasalahan, mengolah informasi, dan merumuskan solusi 

berdasarkan data kasus yang diberikan. Kegiatan ini bertujuan 

mengembangkan kemampuan komunikasi, kolaborasi, dan berpikir 

kritis. 

4. Presentasi dan Refleksi 

Setiap kelompok mempresentasikan hasil analisis dan penyelesaian 

kasus yang telah dikerjakan. Melalui kegiatan presentasi dan refleksi, 

peserta didik memperoleh umpan balik dari guru maupun teman 

sejawat sehingga pemahaman konsep menjadi lebih mendalam. 

5. Pembelajaran Berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skills) 

Peserta didik diberikan latihan dan tugas berbasis HOTS yang 

menuntut kemampuan menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan 

mencipta (C6) dalam menyelesaikan permasalahan kombinasi bisnis. 
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Aktivitas ini bertujuan mengembangkan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi yang dibutuhkan dalam dunia kerja dan pendidikan lanjutan. 

3.3. Produk yang Dikembangkan 

Produk yang dikembangkan dalam kegiatan ini berupa Modul Pembelajaran 

Ringkas, LKPD, Media Presentasi Power Point, Dan Video Pembelajaran. 

Keempat produk tersebut dirancang untuk mendukung proses pembelajaran 

pada materi Metode Akuntansi Kombinasi Bisnis. 

 

a. Modul Pembelajaran 

Modul Pembelajaran dirancang secara sistematis dan mudah dipahami 

dengan memuat komponen sebagai berikut: 

1. Identitas modul dan capaian pembelajaran. 

2. Tujuan pembelajaran yang harus dicapai peserta didik. 

3. Profil Pelajar Pancasila yang dikembangkan selama proses 

pembelajaran. 

4. Peta konsep materi Metode Akuntansi Kombinasi Bisnis. 

5. Uraian materi yang meliputi konsep kombinasi bisnis, metode 

akuisisi, perhitungan goodwill, serta pencatatan akuntansi 

kombinasi bisnis. 

6. Aktivitas pembelajaran berbasis Problem Based Learning (PBL) 

yang dilaksanakan melalui diskusi kelompok dan analisis kasus. 

7. Aktivitas HOTS (Higher Order Thinking Skills) yang dirancang 

untuk melatih kemampuan analisis, evaluasi, dan kreasi peserta 

didik dalam menyelesaikan permasalahan akuntansi. 

8. Pembahasan contoh kasus sebagai sarana penguatan konsep dan 

penerapan materi. 

9. Latihan soal dan pembahasan untuk mengukur tingkat pemahaman 

peserta didik terhadap materi yang telah dipelajari. 

Referensi yang digunakan sebagai sumber pengembangan materi 

pembelajaran. Modul ini diharapkan dapat menjadi sumber belajar yang 
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membantu mahasiswa memahami konsep metode akuntansi kombinasi 

bisnis secara bertahap, aplikatif, dan sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran Akuntansi Lanjutan. 

 

b. LKPD 

LKPD yang dikembangkan pada materi Metode Akuntansi Kombinasi 

Bisnis disusun sebagai sarana pendukung pembelajaran untuk 

membantu peserta didik memahami materi secara lebih terarah melalui 

berbagai aktivitas pembelajaran yang telah dirancang.  

Penyusunan LKPD dilakukan secara sistematis dengan memuat 

beberapa komponen berikut. 

1. Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran sebagai 

pedoman dalam mencapai kompetensi yang diharapkan pada 

materi yang dipelajari. 

2. Petunjuk Belajar yang berisi arahan penggunaan LKPD agar 

peserta didik dapat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik. 

3. Ringkasan Materi yang menyajikan konsep-konsep penting 

terkait kombinasi bisnis, metode akuisisi, goodwill, serta 

pencatatan akuntansi kombinasi bisnis secara singkat dan jelas. 

4. Kegiatan Pembelajaran Pertemuan Pertama yang memuat studi 

kasus untuk melatih kemampuan peserta didik dalam mengamati, 

mengidentifikasi informasi, serta menganalisis konsep kombinasi 

bisnis dan metode akuisisi. 

5. Kegiatan Pembelajaran Pertemuan Kedua yang berfokus pada 

aktivitas perhitungan aset neto, goodwill atau gain from bargain 

purchase, serta analisis pencatatan akuntansi kombinasi bisnis. 

6. Aktivitas HOTS (Higher Order Thinking Skills) yang dirancang 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan 

pemecahan masalah melalui penyelesaian studi kasus. 
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7. Uji Kompetensi yang terdiri atas soal pilihan ganda dan uraian 

sebagai sarana untuk mengukur tingkat penguasaan peserta didik 

terhadap materi yang telah dipelajari. 

LKPD disajikan dalam bentuk digital menggunakan aplikasi Canva 

dengan tampilan yang menarik dan interaktif sehingga dapat 

meningkatkan motivasi serta keterlibatan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

 

c. Media Presentasi Power Point (PPT) 

Media Power Point dikembangkan sebagai bahan pendukung 

pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi 

Metode Akuntansi Kombinasi Bisnis. Media PPT ini dirancang secara 

visual, ringkas, dan interaktif untuk mempermudah peserta didik 

memahami konsep metode akuntansi kombinasi bisnis berdasarkan 

penerapan PSAK 22.  

 

d. Video Pembelajaran 

Video pembelajaran dikembangkan sebagai media pendukung yang 

dapat diakses secara mandiri oleh peserta didik baik sebelum, selama, 

ataupun setelah proses pembelajaran di kelas. Video ini berisi mengenai 

konsep kombinasi bisnis & metode akuisisi, perhitungan goodwill dan 

bargain purchase, serta pencatatan jurnal akuisisi dan laporan 

keuangan. 

 

e.   Infografis 

Infografis dikembangkan sebagai media visual yang menyajikan 

informasi secara ringkas, sistematis, dan menarik mengenai materi 

metode akuntansi kombinasi bisnis. Infografis ini dirancang untuk 

membantu peserta didik memahami konsep-konsep kunci melalui 

interpresentasi grafis yang mudah diingat dan dipahami. Media ini juga 

dapat digunakan sebagai alat bantu dalam kegiatan pembelajaran di 

kelas, penguatan materi mendiri, maupun sebagai bahan refleksi cepat 
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sebelum ujian. Dengan adanya infografis ini, peserta didik diharapkan 

dapat lebih cepat menangkap inti materi metode akuntansi kombinasi 

bisnis, serta memiliki media ulang visual yang praktis sebelum 

menghadapi asesmen atau prektik kasus. 

 

 

3.4. Unsur HOTS 

Berdasarkan pada Taksonomi Bloom Revisi (Anderson & Krathwohl, 2001), 

produk ini mengandung unsur: 

Level Unsur 
Penerapan dalam Bahan 

Ajar/Soal 

Menganalisis 

(C4) 

Memecah informasi, 

menentukan hubungan 

Soal: membandingkan nilai 

wajar dan harga akuisisi, 

menentukan goodwill. 

Aktivitas: mengidentifikasi 

pihak pengakuisisi dari kasus. 

Mengevaluasi 

(C5) 

Membuat 

pertimbangan 

berdasarkan kriteria 

Soal: menilai kewajaran harga 

akuisisi di atas aset neto, 

memberikan argumen 

pro/kontra. Aktivitas: diskusi 

kelompok mengevaluasi 

keputusan bisnis. 

Mencipta 

(C6) 

Memadukan elemen 

menjadi produk baru 

Soal: merancang kasus sendiri 

dengan goodwill tertentu, 

menentukan aset, liabilitas, 

harga, jurnal. Aktivitas: 

membuat skenario kombinasi 

bisnis baru. 
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BAB IV 

HASIL DAN REFLEKSI 

 

4.1 Keunggulan Produk 

a. Bahan ajar yang dikembangkan sudah sesuai dengan prosedur yang logis 

dan terstruktur sesuai dengan kerangka metode akuisisi. Dengan merujuk 

pada PSAK 22 yang merupakan adaptasi dari IFRS 3, produk ini memiliki 

legitimasi akademik dan profesional. Kesesuaian dengan praktik akuntansi 

yang berlaku secara global dan nasional, sehingga peserta didik tidak 

hanya belajar teori tetapi juga prosedur yang benar dalam pencatatn 

kombinasi bisnis. 

b. Produk ini dirancang untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi (Higher Order Thinking Skills) seperti menganalisis, mengevaluasi, 

dan menciptakan. Penggunaan Problem Based Learning (PBL) dengan 

kasus nyata membuat pembelajaran lebih kontekstual. Sehingga peserta 

didik tidak hanya menghafal jurnal, tetapi juga terlatih untuk memecahkan 

masalah akuntansi yang kompleks seperti penentuan goodwill atau 

pengukuran nilai wajar. 

c. Bahan ajar tersedia dalam berbagai format untuk mengakomodasi gaya 

belajar yang berbeda. Modul cocok untuk membaca mandiri, LKPD digital 

menawarkan tampilan visual yang menarik, PPT interaktif membantu guru 

menjelaskan, dan video animasi mempermudah pemahaman konsep 

abstrak, menjadikan pembelajaran sinkron maupun asinkron menjadi 

fleksibel. 

d. Produk ini juga mendukung dimensi profil yang ada dalam Kurikulum 

Merdeka. Bernalar kritis terasah melalui analisis kasus, mandiri melalui 

pembelajaran berbasis modul, kreatif melalui penyelesaian masalah yang 

tidak rutin, serta gotong royong melalui diskusi kelompok dalam PBL. Hal 

ini menunjukkan bahwa bahan ajar tidak hanya fokus pada hard skills 

tetapi juga soft skills karakter. 
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4.2 Kelemahan dan Keterbatasan 

a. tingkat kesulitan tinggi karena berbasis HOTS dan menuntut pemahaman 

prasyarat tentang nilai wajar, investasi, dan konsolidasi, peserta didik 

dengan kemampuan awal rendah akan mengalami kesulitan. Mereka 

memerlukan pendampingan ekstra, yang mungkin tidak tersedia di kelas 

besar, ini artinya produk ini kurang cocok untuk semua tingkatan tanpa 

diferensiasi. 

b. Bahan ajar ini masih dalam tahan pengembangan awal dan belum melalui 

uji coba lapangan. Tanpa eksperimen atau penelitian tindakan kelas, 

efektivitas produk dalam meningkatkan hasil belajar belum terbukti secara 

statistik. Hal ini menjadi catatan penting bahwa klaim keunggulan masih 

bersifat teoritis. 

c. Produk ini bergantung pada teknologi proyektor, komputer, dan akses 

internet. Sekolah di daerah tertinggal atau dengan fasilitas minim akan 

mengalami kesulitan mengakses video pembelajaran dan PPT digital. Ini 

menimpulkan kesenjangan kualitas pembelajaran antara sekolah perkotaan 

dan pedalaman. 

 

4.3 Refleksi dan Pengembangan 

Selama proses penyusunan, tim mengalami beberapa tantangan dalam 

mengembangkan bahan ajar Akuntansi Keuangan Lanjutan, diantaranya yaitu: 

a. Penyederhanaan konsep goodwill dan nilai wajar tanpa menghilangkan 

esensi memerlukan analogi kreatif dan diagram. 

b. Merumuskan soal HOTS yang valid tidak cukup dengan membuat soal 

sulit, tim juga harus mempelajari Taksonomi Bloom revisi dan 

membedakan C4 menganalisis, C5 mengevaluasi, C6 menciptakan dan 

mengadopsi indikator dari penelitian sebelumnya. 

c. Desain media menarik memerlukan keahlian grafis, sehingga tim 

sedikit karena memiliki kemampuan terbatas. 
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Proses pengembangan memberikan pelajaran bahwa penyusunan bahan ajar 

akuntansi berbasis HOTS memerlukan kolaborasi keahlian, perencanaan yang 

matang dan sistematis, dan literasi berkelanjutan. Rencana pengembangan ke 

depan yaitu uji coba lapangan, validasi ahli, dan menyusun panduan guru. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Tim pengembang telah berhasil menyusun bahan ajar pengayaan akuntansi 

untuk materi Metode Akuntansi Kombinasi Bisnis yang ditujukan bagi siswa 

kelas XII SMA/SMK. Bahan ajar ini meliputi modul, LKPD digital, 

PowerPoint, dan video pembelajaran yang disusun secara sistematis sesuai 

standar akuntansi PSAK 22 dan model pembelajaran PBL. Keunggulan dari 

produk ini yaitu melatih siswa untuk berpikir tingkat tinggi dengan 

menganalisis, mengevaluasi, menciptakan dan dapat digunakan secara fleksifel 

baik cetak maupun digital. Namun produk ini juga memiliki keterbatasan 

karena bergantung pada prangkat digital dan internel, tingkat kesulitan yang 

tinggi bagi siswa dengan kemampuan prasyarat rendah, cakupan kasus yang 

masih terbatas, serta belum diuji lapangan. Meskipun memiliki keterbatasan, 

secara umum bahan ajar yang telah dikembangkan dinilai layak digunakan 

sebagai sumber belajar pengayaan untuk mata pelajaran akuntansi keuangan 

lanjutan di jenjanng SMA/SMK. 

 

5.2 Rekomendasi 

Modul ajar, LKPD, media presentasi PowerPoint, dan video pembelajaran 

yang telah dikembangkan diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai perangkat 

pendukung dalam pembelajaran Metode Akuntansi Kombinasi Bisnis. Produk-

produk tersebut dapat membantu peserta didik dalam memahami materi secara 

lebih sistematis serta mendorong keterlibatan aktif selama proses 

pembelajaran. 

Ke depannya, bahan ajar yang telah disusun dapat terus dikembangkan dengan 

menambahkan variasi kasus, aktivitas berbasis HOTS, serta media 

pembelajaran yang lebih inovatif. Dengan demikian, kualitas pembelajaran 

dapat semakin meningkat dan lebih sesuai dengan kebutuhan peserta didik di 

era pembelajaran digital. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Modul Pembelajaran 
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Link Flipbook: 

Online Flipbook 

 

https://heyzine.com/flip-book/92140dcad5.html
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Lampiran 2. Lembar Kerja Peseta Didik (LKPD) 
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Lampiran 3. Infografis 
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Lampiran 4. Power Point 
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Lampiran 5. Link Video Pembelajaran 

https://drive.google.com/drive/folders/1SPSmE2OPAnZsgHk7ZIhJoMmWyAnx5

XSf 
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